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ABSTRAK 

 

Arlyco Yoga Oktaviando. NIM 3161004. Studi Pengaruh Lama Waktu Fiksasi 

Terhadap Gambaran Mikroskopis Jaringan Dengan  Pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin  

 

Latar Belakang : fiksasi (pengawetan) adalah salah satu tahapan histoteknik yang 

menstabilisasi unsur penting pada jaringan sehingga unsur tersebut tidak terlarut, 

berpindah atau terdistorsi selama prosedur selanjutnya. Waktu merupakan faktor 

penting dalam proses fiksasi, jika waktu fiksasi kurang dari 1 jam maka akan 

menyebabkan jaringan tidak terwarnai dengan sempurna, sedangkan fiksasi lebih dari 

24 jam akan mengakibatkan penyusutan jaringan. Tujuan : mengetahui pengaruh lama 

waktu fiksasi terhadap gambaran mikroskopis jaringan organ ginjal dan organ hati 

dengan pewarnaan Hematoxylin-Eosin.. Metode : penelitian ini menggunakan metode 

studi literatur dengan analisis data secara deskriptif. Hasil : hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jaringan yang difiksasi dalam waktu 6-24 jam memperlihatkan 

gambaran mikroskopis jaringan yang baik, sedangkan pada jaringan yang difiksasi 

pada waktu 1 minggu atau lebih memperlihatkan gambaran mikroskopis yang kurang 

baik. Kesimpulan : berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa waktu fiksasi 

berpengaruh terhadap gambaran mikroskopis jaringan, semakin lama waktu fiksasinya 

maka semakin tidak baik hasil mikroskopisnya. 

 

Kata kunci : Fiksasi, Mikroskopis Jaringan, Hematoxylin-Eosin . 
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ABSTRACT 

Arlyco Yoga Oktaviando. NIM 3161004. Study of the Effect of Time Fixation on 

Microscopic Tissues Representation by Hematoxylin-Eosin Staining 

 

Background: fixation (preservation) is one of the histotechnical stages that stabilizing 

important element on the tissue so the element are not dissolved, moved or distorted 

during further procedures. Time is an important factor in the fixation process, if the 

fixation less than 1 hour it will cause the tissue to not be colored properly, while 

fixation more than 24 hours the result is tissue shrinkage. Objective: to determine the 

effect of the duration of fixation on the microscopic representation of kidney and liver 

tissues with Hematoxylin-Eosin staining. Method: this study uses literature study 

method with descriptive data analysis. Results: The results of the study showed that the 

tissue by fixation within 6-24 hours showed a good microscopic representation of the 

tissue, while on the tissue by fixation within 1 week or more showed an deficient 

microscopic representation. Conclusion: based on that result of this study can be seen 

that the effect of time fixation on the microscopic tissue representation, the longer of 

fixation time, will be more worse to the microscopic result. 

 

 

Keywords: Fixation, Microscopic Tissue, Hematoxylin-Eosin. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Histologi adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur jaringan secara 

detail menggunakan mikroskop pada sediaan jaringan yang dipotong tipis. 

Histologi dapat juga disebut sebagai ilmu anatomi mikroskopis. Histologi dapat 

berguna dalam mempelajari fungsi fisiologi sel-sel dalam tubuh, baik manusia, 

hewan, serta tumbuhan, dan dalam bentuk histopatologi yang berguna dalam 

penegakan diagnosis penyakit yang melibatkan perubahan fungsi fisiologi dan 

deformasi organ (kemenkes, 2017).  

Salah satu metode membuat sajian histologi yaitu metode histoteknik. 

Teknik ini merupakan salah satu teknik laboratorium yang dipergunakan dalam 

kegiatan eksperimental. Hasil pemeriksaan dari teknik ini adalah berupa 

spesimen makroskopik dan mikroskopik setelah dilakukan pewarnaan sesuai 

dengan yang dibutuhkan, salah satunya adalah dengan pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin(HE) (Alwi, 2016). 

Salah satu tahapan histoteknik adalah fiksasi. Fiksasi (pengawetan) adalah 

stabilisasi unsur penting pada jaringan sehingga unsur tersebut tidak terlarut, 

berpindah, atau terdistorsi selama prosedur selanjutnya. Fiksasi yang benar 

merupakan dasar dari semua pembuatan preparat yang baik. Fungsi fiksasi 
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adalah menghambat proses pembusukan dan autolisis, pengawetan, pengerasan 

jaringan, pemadatan koloid, diferensiasi optik, dan berpengaruh terhadap 

pewarnaan (Bancroft, 2008). Proses fiksasi sangat penting dalam pemeriksaan 

histologi jaringan manusia maupun hewan. Jaringan yang dibiarkan terlalu 

lama akan menyebabkan autolisis, sehingga menyebabkan gangguan dalam 

mendiagnosis jaringan secara histopatologi. Autolisis merupakan perlunakan 

dan pencairan jaringan yang terjadi dalam keadaan steril melalui proses kimia 

yang disebabkan oleh enzim-enzim intraseluler, dengan kata lain autolisis 

merupakan penghancuran jaringan atau sel-sel dari suatu organisme oleh 

enzim, yang diproduksi oleh sel itu sendiri.Sehingga organ-organ yang kaya 

dengan enzim akan mengalami proses autolisis lebih cepat dari pada organ-

organ yang memiliki sedikit enzim. Organella yang berperan dalam proses 

autolisis adalah lisosom, fungsi lisosom dalam proses autolisis adalah sebagai 

bentuk penghancuran diri sel dengan cara membebaskan semua enzim di dalam 

lisosom itu sendiri (Hasan, 2015). Autolisis memiliki ciri-ciri menyerupai 

nekrosis seperti sel yang mengalami piknosis yang ditandai dengan 

hiperkromatik dengan inti sel yang mengecil (Kroemer, 2005). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi fiksasi antara lain adalah suhu / 

temperature, penetrasi larutan, dimensi spesimen, rasio volume terhadap 

spesimen, dan tingkat keasaman (pH) (Kemenkes, 2017). Menurut penelitian 

Zulda Musyarifah (2018) standar waktu yang baik digunakan dalam proses 

fiksasi dengan menggunakan larutan NBF 10% (Neutral Buffer Formalin 10%) 
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adalah 12-24 jam. Waktu merupakan faktor penting dalam proses fiksasi, 

karena jika waktu fiksasi kurang dari 1 jam maka akan menyebabkan jaringan 

tidak terwarnai dengan sempurna, sedangkan jika fiksasi dilakukan lebih dari 

24 jam akan mengakibatkan penyusutan jaringan dan untuk fiksasi lebih dari 

100 jam mengakibatkan pengeresan jaringan yang menyebabkan penyerapan 

cat Hematoxylin-Eosin tidak sempurna dan menyebabkan proses pemotongan 

jaringan tidak sempurna (zulda, 2018). 

Bahan yang dapat digunakan dalam proses fiksasi adalah  NBF 10% 

(Neutral Buffer Formalin 10%). NBF 10% (Neutral Buffer Formalin 10%) 

merupakan larutan fiksatif yang baik untuk lemak tetapi tidak memfiksasi 

karbohidrat yang larut, tidak melarutkan lipoid atau lemak tetapi melarutkan 

sebagian glikogen dan urea. Kelebihan dalam menggunakan larutan NBF 10% 

(Neutral Buffer Formalin 10%) ialah memiliki pH normal dengan 

penggunaanya yang lebih mudah dan dapat digunakan untuk mengawetkan 

jaringan dalam kurun waktu yang cukup lama. Namun kekuranganya adalah 

daya fiksasinya lebih lambat (Miranti, 2010). Hasil fiksasi yang baik akan 

memberikan gambaran tentang bentuk, susunan sel, inti sel, dan sitoplasma, dan 

susunan serat jaringan ikat yang sesuai dengan gambaran jaringan pada saat 

kondisi masih hidup, sehingga akan memudahkan pada saat proses pembacaan 

preparat histologi (Bancroft, 2008). 

Ginjal merupakan sepasang organ dengan bentuk seperti kacang dan 

letaknya berada di retroperitoneal di bagian kedua sisi tulang punggung. Ginjal 
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tidak melekat langsung pada bagian dinding tubuh namun dilapisi oleh jaringan 

lemak. Salah satu tujuan dari pengambilan sampel ginjal ialah organ yang 

digunakan sangat besar serta ginjal merupakan organ eksresi utama yang sangat 

penting untuk membuang sisa-sisa metabolisme dan senyawa asing lain yang 

masuk ke dalam tubuh, jika komponen ginjal yang memainkan peranan penting 

dalam fungsi filtrasi dan reabsorpsi tidak berjalan dengan baik maka akan 

terjadi kerusakan ginjal (Guyton, 2004). 

Hati merupakan salah satu organ di dalam tubuh yang mempunyai peran 

penting sebagai penetral racun. Hepar bertanggung jawab atas biotransformasi 

zat-zat berbahaya menjadi zat-zat yang tidak berbahaya. Proses ini 

menyebabkan sel hepar mudah sekali mengalami kerusakan baik berupa 

kerusakan struktur sel maupun terjadi gangguan fungsi pada hepar (Aisyah, 

2015). Sel– sel yang terdapat di hepar antara lain hepatosit dan sel makrofag 

yang disebut sebagai sel Kupffer dan sel Ito. Sel hepatosit berderet secara radier 

dalam lobulus hepar dan membentuk lapisan 1-2 sel serupa dengan susunan 

bata. Lempeng sel ini mengarah dari tepian lobulus ke pusatnya dan 

beranastomosis secara bebas membentuk struktur seperti labirin dan busa. 

Celah diantara lempenglempeng ini mengandung kapiler yang disebut sinusoid 

hepar (Junquiera et al, 2007). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

mengenai Pengaruh lama waktu fiksasi terhadap gambaran mikroskopis organ 

ginjal dan organ hati dengan pengecatan Hematoxylin-Eosin. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Apakah lama waktu  berpengaruh terhadap gambaran mikroskopis jaringan 

ginjal dan hati yang diberi pewarnaan Hematoxylin-Eosin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh lama waktu fiksasi terhadap gambaran 

mikroskopis jaringan organ ginjal dan organ hati dengan pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin. 

2. Tujuan Khusus 

Mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh lama waktu 

terhadap gambaran mikroskopis jaringan organ ginjal dan organ hati 

dengan metode pewarnaan Hematoxylin-Eosin. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai penambahan referensi mengenai cairan fiksatif untuk 

jaringan histologi dan dapat digunakan sebagai bahan ajar ketika 

praktikum. 
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2. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi dan kepustakaan mengenai histologi 

dan digunakan untuk acuan praktikum histologi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Alur Penelitian 

Pengaruh lama waktu fiksas terhadap 

gambaran mikroskopis organ hewan 

dengan pewarnaan Hematoxylin-eosin

Studi literatur mengenai gambaran 

pengaruh lama waktu fiksai terhadap 

gambaran mikroskopis organ hewan 

dengan pewarnaan Hematoxylin-eosin

Pengumpulan data dilakukan 

dengan mengumpulkan data 

dari beberapa penelitian  

terkait yang pernah dilakukan

Data dianalisis secara 

deskriptif

Pembahasan

Kesimpulan dan 

saran
 

Gambar 4. Alur penelitian 
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B. Sumber Data 

Sumber data yang dipakai menggunakan  data sekunder. Jurnal yang 

diambail berkaitan dengan pengaruh lama waktu fiksasi terhadap gambaran 

mikroskopis organ hewan dengan pewarnaan Hematoxylin-eosin. Sumber-

sumber tersebut diperoleh dari karya ahli yang berkompeten pada bidang yang 

terkait, diantara karya-karya tersebut adalah: 

1. Rahmadani, Aviana Fitri. (2018). Pengaruh Lama Fiksasi BNF 

10% Dan METANOL Terhadap Gambaran Mikroskopis 

Jaringan Dengan Pewarnaan HE (Hematoxylin-Eosin). 

Manuscript. Universitas Muhammadiyah Semarang. 

2. Jahira. (2018). Pengaruh Lama Fiksasi Terhadap Gambaran 

Mikroskopis Dengan Pewarnaan Hematoxilyn Eosin (HE). 

Manuscript. Universitas Muhammadiyah Semarang. 

3. Alwi, Muhammad Azharan. (2016). Studi Awal Histoteknik : 

Fiksasi 2 Minggu Pada Gambaran Histologi Organ Ginjal, 

Hepar, Dan Pankreas Tikus Sprague Dawley Dengan Pewarnaan 

Hematoxylin-Eosin. Skripsi. Uin Syarif Hidayatullah Jakarta. 
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C. Analisis Data 

Dalam penelitian ini setelah data terkumpul, selanjutnya data dianalisis 

secara deskriptif. Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikan kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan hipotesis kerja seperti yang 

didasari oleh data.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa waktu fiksasi 

berpengaruh terhadap gambaran mikroskopis jaringan. Lama waktu antara 6 

sampai 24 jam memberikan gambaran mikroskopisnya baik, sedangkan lama 

waktu fiksasi 7 hari dan 2 minggu memberikan gambaran mikroskopisnya 

kurang baik karena terjadi over fiksasi. Maka lama waktu fiksasi sangat 

berpengaruh terhadap hasil mikroskopis jaringan. Semakin lama waktu 

fiksasinya maka  semakin tidak baik hasil mikroskopisnya. 

  

B. SARAN 

1. Sebelum melakukan proses fiksasi lebih baik menentukan lama waktu 

fiksasi yang akan digunakan  sesuai dengan larutan fiksatif yang akan 

digunkan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan 

menambahkan parameter penilaian berupa pengamatan makroskopis. 
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